BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Peran penyuluh sebagai pembimbing berada pada interval 17,3 — 20,6 yaitu 30
responden atau 50% artinya bahwa peran penyuluh sebagai pembimbing masih
kurang.

Peran penyuluh sebagai organisator yakni skor 17,3 — 20,6 tergolong cukup
yakni 30 responden atau 50%. Artinya bahwa peran penyuluh sebagai
organisator tergolong cukup.

Peran penyuluh sebagai konsultan tergolong skor tertinggi pada interval 17,3 —
20,6 yaitu 30 responden atau 50%. yakni 30 responden atau 50%. Artinya bahwa
peran penyuluh sebagai organisator tergolong cukup.

Peran penyuluh sebagai pendidik termasuk pada skor interval 17,3 — 20,6 yaitu
30 responden atau 50%. Artinya bahwa peran penyuluh sebagai pendidik
tergolong cukup.

Persamaan regresi linier berganda menunjukan bahwa keempat variabel yakni
peran penyuluh sebagai pembimbing, organisator, pendidik, dan konsultan
berpengaruh terhadap peningkatan kapasitas kelompok tani hortikultura. Dari
data tersebut menunjukkan bahwa peran yang paling berpengaruh adalah peran

penyuluh sebagai pembimbing.
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6.

Hasil korelasi berganda diperoleh koefisien determinasi (R?) = 0.748. Hal ini
berarti terdapat 74.8% kontribusi (share) disebabkan oleh peran penyuluh
sebagai pembimbing, organisatoris, pendidik dan konsultan berpengaruh
terhadap peningkatan kapasitas kelompok tani hortikultura sedangkan 51.2%

disebabkan faktor lain yang tidak diteliti.

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan di atas, peneliti dapat memberikan saran

sebagai berikut.

1.

Para penyuluh dapat terus memberikan bimbingan dan penyuluhan kepada para
petani hortikultura

Penyuluh harus dapat memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pengembangan kelompok tani hortikultura.

Penyuluh harus dapat membina kelompok tani sehingga dapat mengelola usaha
pertaniannya dan menghasilkan tanaman hortikultura yang berkualitas.
Penyuluh dapat meminta pemerintah untuk memperhatikan petani hortikultura

di Desa llomangga Kecamatan Tabongo Kabupaten Gorontalo.
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